BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Penentuan Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian, mung
kin berupa manusia, gejala-gejala, benda-benda, pola

sikap tingkah laku dan sebagainya yang menjadi obyek.1

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Sutrisno
Hadi yang mendivinisikan populasi sebagai berikut: bahwa
populasi adalah semua individu untuk siapa kenyataan- ke
nyataan yang diperoleh dari sampel itu hendak digenerali
sasikan.2

Dari pengertian di atas tersebut maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh keluarga
nelayan yang bertempat tinggal atau menetap di Paciran.
Adapun jumlah keluarga nelayan yang men jadi obyek dalam
penelitian ini (dalam partisipasi kegiatan dakwah bil

hal) adalah berjumlah 591 KK,

l. Luas Daerah Generalisasi
Berdasarkan pengertian populasi tersebut diatas
maka luas daerah generalisssi dari penelitian adalah
terbatas pada keluarga nelayan yang bermukim di desa

Paciran saja, artinya kesimpulan hasil penelitian ini
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nanti tidak diberlakukan untuk keluarga yang sumber
nafkahnya tidak berasal dari usaha menangkap ikan di
1aut.

2, Sifat populasi

Adapun sifat populast yang akan dikenai genera
lisasi dalam penelitian ini adalah tidak homogen, di
mana dalam masyarakat nelayan desa Paciran itu terja
di sebagaimana di dalam masyarakat pada umumnya, yang
artinya banyak terdapat stratifikasi sosial yang ber
beda antara strata yang satu dengan strata yang lain,
Sedangkan yang dimaksud dengan stratifikasi sosial di
8ini adalah pada masyarakat nelayan tersebut terdapat
keluarga yang termasuk dalam strata miskin, menengah,
dan yang mampu, di mana untuk mengukur gtratsa terse
but tolak ukur yang dipergunakan adalah kemampuan

untuk memenuhi kebutuhan pokok masing-masing keluarga,

B. Penentuan Sampel
Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari popula
81, maka penelitian tersebut disebut penelitian Sampel,
Sampel adalah sebagian individu yang diselidiki.3 Sebagi
an individu yang dimaksud adalah sebagian individu yang
terdapat dalam populasi., Hal ini Juga ditegaskan oleh
sutrisno Hadi dalam buku Yang lain bahwa sampel adalah

3 Ibid, him. 70



sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari jumlah
p0p11331% Begitu juga menurut Suharsimi Arikunto bahwa

sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang ditelit?.

Dengan demikian, maka individu Yang menjadi anggo
ta sampel penelitian adalah individu yang memenuhi per -
syaratan tertentu, Hal ini sebagaimana pendapat Winarno
Surahmad yang mengatakan bahwa:"Sampel ialah bagian dari

populasi, bagian mana memiliki sifat utama p0pulasi.6

Persyaratan tersebut di atass cukup logis mengingat
kesimpulan hasil penelitian sampel tersebut akan digene
ralisasikan untuk seluruh populasi., Namun demikian seba
gal wakil populasi, keadaan sampel tidak harus persis sa

dengan keadaan populasi,

Berangkat dari pengertian sampel di atas tersebut,
maka yang dimaksud dengan sampel dalam penelitian ini
adalah sebagian dari jumlah keluarga nelayan yang ikut
berpartisipasi dalam kegiatan dakwah bil hal Yang  akan
diselidiki,

Sebagaimana telah penulis sebutkan di atas bahwa
Jumlah populasi adalah 591 KK, dengan perincian 198 KK
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Yang tergolong keluarga nelayan miskin, 197 KK yang ter

golong sebagal keluarga nelayan menengah dan 196 KK yang

tergolong sebagai keluarga nelayan yang mampu.7

Adapun besarnya sampel dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:

Ce

10 % dari jumlah populasi yang termasuk dalam katago
ri keluarga nelayan miskin yang keseluruhannya berjum
lah 198 KK, Berdasarkan perhitungan dari 198 X 10 % =
20, maka dapat diketahui bahwa terdapat 20 keluarga
nelayan miskin yang menjadi anggota sampel dalam
penelitian ini.

10 % dari jumlah populasi yang termasuk dalam kata
gori keluarga nelayan menengah yang keseluruhannya -
berjumlah 197 KK, Berdasarkan hasil perhitungan dari
197 X 10 % = 20, maka dapat diketahui bahwa terdapat
20 keluarga nelayan menengah yang menjadi anggota
sampel dalam penelitian ini.

10 % dari jumlah populasi yang termasuk dalam kata
gorl keluarga nelayan yang mampu yang keseluruhannya
berjumlah 19% KK, Berdasarkan hasil perhitungan dari
196 X 10 % = 20, makardapat diketahui bahwa terdapat
20 keluarga nelayan yang mampu menjadi anggota

sampel dalam penelitian ini,

8Hasil Wawantara dengan Bpk, KH, Salamun dan Bapak
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C. Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang @iperlukan dalam penelitian ini
adalah data kwantitatif dan data kwalitatif, Penjelasan
masing-masing jenis data tersebut adalah sebagaimana pen
dapat Sutrisno Hadi bahwa: "Jenis data yang dapat dihi
tung adalah data kwantitatif, sedang data yang hanya da
pat diukur secara tidak langsung termasuk jenis data

kwalitatif,S

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data sebagai
mana pendapat Suharsimi Arikunto Yang mengatakan bahwa:

"Sumber data ialah subyek dimana data dapat diperoleh!.'9

Dari pengertian jenis dan sumber data di atas ter
sebut, maka dapat dijelaskan secara terinci tentang je
nis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Data Kwantitatif yang meliputi :

a. Data tentang monografi desa Paciran, data tersebut
akan diperoleh dari sumber data Yang berupa doku
mentasi desa Paciran,

b. Data tentang jumlah keluarga nelayan di Desa Paci
ran. Data ini akan diperoleh dari sumber data yang

berupa dokumen desa Paciran., Sedangkan untuk menge

. Bsutrieno Hadi, Op cit, hlm. 66

?Suharsimi Arikunto, Op Cit, hlm., 102
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tahui data tantang jumlah keluarga nelayan yang
akan dijadikan anggota sampel, sumber data yang
diperlukan adalah tokoh masyarakat di Paciran.

Data tentang jumlah anggota keluarga nelayan, Data
ini akan diperoleh dari sumber data yang terdiri
atas kepala keluarga atau ibu rumah tanggsa dari

keluarga nelayan di desa Paciran.

Data Kwlitatif, yang meliputi:

8.

Ce

Data tentang pendapatan keluarga nelayan di desaa
Paciran, data ini akan dicari melalui wawancara
dengan sumber data yang terdiri atas kepala rumah
keluarga dan ibu rumah tangga dari keluarga nela
Yan (sampel) responden,

Data tentang jumlah biaya yang dikeluarkan oleh
keluarga nelayan untuk memenuhi kebutuhan hidup se
hari-~hari, Sumber datanya adalah kepala keluarga
dan ibu rumah tangga dari keluarga nelayan (sampel
responden,

Data tentang kelangsungan partisipasi kegiatan dak
wah bil hal dari keluarga nelayan mulai dari kelu

arga miskin sampail dengan keluarga Yang mampu,

Data tersebut akan dicari dari sumber data ’

yaitu dari anggota keluarga nelayan sebagai sampel /

responden yang telah ikut berpartisipasi dalam
kegiatan dakwah Bil hél.



D, Metode Pengumpul Data
Adapun metode yang dipergunakan untuk memperoleh
data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagal
berikut:

1, Metode Observasi
Pengertian metode observasi menurut Sutrisno
Hadi adalah sebagal berikut: '"Metode observasi bisa
diartikan sebagail pengamatan dan pencatatan dengan
sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki, Dalam
artl yang terbatas kepada pengamatan yang dilakukan

baik secara langsung maupun tidak langaung}o

Sedangkan alasan penggunaan metode observasi da
lam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tehnik pengamatan juga memungkinkan melihat dan
mengamatl sendiri, kemudian mencatat prilaku dan
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya,

b, Pengamatan memungkinkan penelitian mencatat peris
tiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahu
an yang diperoleh dari data.

Ce Sering terjadi ada keraguan pada peneliti, yakni
data yang diperoleh tersebut Jangan-jangan ada
yang menceng. Kemungkinan menceng itu terjadi kare
na kurang dapat mengingat hasil wawancara, adanya

jarak antara peneliti dengan informasi. Jalan yang

10
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terbaik untuk mengecek kepercayaan data tersebut

ialah dengan jalan memanfaatkan pengamatan.l1

Metode observasi dalam penelitian ini diperguna

kan untuk mengumpulkan data tentang :
a. Kondisi (status) sosial ekonomi keluarga nelayan,
khususnya yang berkenaan dengan kondisi perumahan,
be Tingkat partisipasi dalam kegiatan dakwah bil hal

keluarga nelayan yang menjadi sampel penelitian,

Metode Interviu
Metode interviu merupakan cara mengumpulkan da
ta dengan mengadakan komunikasi langsung secara lisan
dengan sumber data (manusia), Dalam hal ini Sutrisno
Hadi menjelaskan bahwa:
"Interviu dapat dipandang sebagal metode pengum
pulan data dengan jalan tanya Jawab sepihak yang

dikerjakan dengan sistimatik dan berdasarkan pada
tujuan penyelidikan,"12

Adapun alasan penggunaan metode interviu dalsm
penelitian ini adalah sebagaimana pendapat Guba yangg
dikutib oleh Sanafiah Faisol adalah sebagai berikut:
a. Dengan wawancara, peneliti-dapat menggali hanya

apa yang diketahui dan dialami seseorang/ subyek
yang diteliti, tetapi Jjuga apa yang tersembunyi ja
uh di dalam diri subyek penelitisn,

Mbr, Lexy J. Moleong,M.A, Matgdologd Penolitian -
Kwalitatif, PT. Remaja Rosds Karya, Ban ung,1994 ,hlm,125

12Sutrisno Hadt, M.a, Op_Cit, hlm, 193
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b, Apa yang ditanyakan kepada informan:biga mencakup
hal-hal yang bersifat lints waktu yang berkaitan -
dengan masa lampau, masa sekarang dan juga masa

mendatang.13

Metode interviu dalam penelitian ini dipergu . -
nakan untuk mengumpulkan data tentang :
a. Pendapatan keluarga nelayan yang bertugas sebagai
Bampel penelitian,
b. Biaya yang dikeluarkan oleh keluarga nelsyan untuk
memenuhi kebutuhan hidup anggota-anggota keluarga

nya,

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ialah cars pengumpulan data
atau mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip,buku,surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, leggar, agenda dan lain-laiﬁ.

Adapun alagan penggunaan metode dokumentasi da
lam penelitian ini adalah sebagal berikut :
a8« Memerlukan biaya Yang sedikit
be Dokumen merupakan sumber yang stabil, dan barang
kalli juga akurat sebagal cerminan situasiy kondisi

Yang sebenarnya,

13 Sanapiah Faisol, itisn Kwalitatif Dasar- D
sar dan Aplikasi, YA3, Malang, 90, hlm, 61-62

" Sunarsini Artkunto, Qpcit, hlm. 200



€. Untuk informasi konteks, ia dapat merupakan sumber
Yang cukup kaya, Ia merupakan data yang secara
legal dapat diterima dan tak dapat memberikan reak
81 apapun pada peneliti sebaéai mana sember data

Yang berupa nanusia}s

Metode dokumentasi dalam penelitian ini dipergu
nakan untuk mengumpulkan data tentang :

a. Monografi desa Paciran, yang meliputi letak geogra
fis, Jumlah penduduk, dan sebagainya,

b, Daftar nama-nama anak atau anggota keluarga nela
Yan baik yang masih sekolah maupun yang sudah ta
mat ataupun druop out dan Yang berpartisipasi da
lam kegiatan dakwah bil hal,

4, Metode Angket
Metode angket adalah suatu penyelidikan menge
nai suatu masalah dengan sumber informasinya berupa

orang yang biasanya disebut responden}6

Jenis angket yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah angket tertutup, di mana pertanyaan yang
diajukan kepada responden secara tertulis disertai
dengan kemungkinan Jawabannya sehingga responden ting

8al memilih jawabah mansa yang dinilainya sesuai}7

I: Sanapiah Faisol, Op Cit, hlm, 81
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Adapun alasan peneliti menggunakan metode ang
ket dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Dengan metode angket, dalam waktu yang singkat dan
biaya yang ringan dapat diperoleh data yang diper
lukan,

b, Dengan angket, responden akan leluasa memberikan -

Jawaban tanpa rasa takut diketahui oleh orang lain.

Metode angket ini dipergunakan untuk mengumpull
kan data tentang kelangsungan partisipasi keluarga
Nelayan dalam kegiatan dakwah bil hal yang antara =
lain :

a, Tingkat partisipasi masyarakat nelayan dalam kegia
tan dakwah bil hal,
b, Sarana yang tersedia untuk melangsungkan kegiatan

dakwah bil hal tersebnt,

TABEL
MATRIK PENELITIAN

! No,! Jenis Data ! Sumber Data ! IPD'!

! 1, ! Gambaran umum ! Kepala Desa ' D/I !
! 2. ! Lokasi Penelitian ! ! !
! 2, ! Status Sosial eko Kepala Desa/ ! !

!
! ! nomi Kel, nelayan ! kepala K.,nelayan! D/0/I !
'3 ! Tingkat Partisipa ! Tokoh Masyara ! !
! ! 81 dalam kegiatan ! kat/kepala kelu ! !
! ! Dakwah bil hal ! arga (responden)! O/I/A !
! 4, ! Pelaksanaan kegia ! Tokoh Masy./ ! !
! ! tan dakwah Bil Hal ! para ulama'/ ! !
! 1 ST & ! (responden) ! O/I !




E.

Keterangan : + Dokumentasi

D
I : Intervieu 7 Wawancara
0 : Observasi
A : Angket
Tehnik Analisa Data
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya data ter
sebut di atas akan dianalisa dengan mempergunakan tehnik
analisis statistik, dengan rumus "Chi-Kwadrad" sebagail
berikut : 2
I L LA 3.
- _‘-f
.fh
Keterangan :

%2 . Chi-Kwadrad

f, : Frekwensi yang diperoleh dari (observasi dalam)

sampel.,
f, : Frekwensi yang diharapkan dalam sampel sebagai pen
cerminan dari frekwensi yang diharapkan dalam popu

1‘31 . 18

Untuk mengetahuil fo maka diperkumakan rumus  seba

gai berikut : 7
(< I ) ( = fh_l

N

Keterangan :
' Frekwensl yang diharapkan dari tabel

fr & Total frekwensi sebaris (total f, darl sampel )

f,, ¢ Tetal frekwensi sekolom (tatal fo dari kategﬁri)l?

Osutrisno Hadi, Op Cit, him. 318

19, iieeneneiae, Op Cit, hlm. 348



